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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
6.1. Kesimpulan 

Pariwisata adalah salah 1 aspek mendasar yang patut dikembangkan sebagai 

salah 1 wujud guna meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara. Melalui proses 

perkembangan nya, Kemenparekraf RI mendukungnya dalam salah 1 visi yang 

menyatakan jika pariwisata harus berdaya saing berkelanjutan seperti tertuang 

dalam konsep pariwisata berkelanjutan. Konsep ini merupakan upaya 

pembangunan suatu negara dengan memperhatikan aspek ekonomi, sosial dan 

lingkungan, serta budaya. 

Salah 1 destinasi wisata yang mampu mencapai konsep ini ialah Kawasan 

Malioboro, tepatnya di salah 1 event yang disebut Tradisi Budaya Selasa Wagen. 

Tradisi Budaya Selasa Wagen merupakan event bulanan yang diselenggarakan 

oleh Dinas Kebudayaan RI setiap 35 hari sekali. Tradisi yang diisi oleh kegiatan 

seni budaya ini bertujuan untuk melestarikan, mengembangkan, serta memajukan 

seni dan budaya di Kota Yogyakarta.  

Apek-aspek yang terkandung dalam konsep pariwisata berkelanjutan 

digunakan sebagai tolak ukur dalam penelitian ini. Aspek sosial budaya yang 

diteliti berupa titik pertunjukan yang tersebar di sepanjang koridor Jalan 

Malioboro, lalu aspek ekonomi yang diteliti berupa kegiatan jual beli, dan aspek 

lingkungan yang diteliti berupa kualitas udara di tiap titik pertunjukan. Dari 

penelitian yang sudah dilakukan, ketiga aspek tersebut sebagian besar mengalami 

peningkatan saat adanya Tradisi Budaya Selasa Wagen. Runtutan aspek dari yang 

berpengaruh ke kurang berpengaruh ialah sosial budaya, lingkungan, dan 

ekonomi. 

Aspek sosial budaya yang terkandung dalam Tradisi Budaya Selasa Wagen 

dinilai sangat berkaitan dengan konsep pariwisata berkelanjutan. Selama jangka 

waktu 4 bulan penelitian, aktivitas kesenian yang diadakan tergolong dalam 

kriteria warisan budaya tak benda seperti yang tercantum dalam Pedoman 

Destinasi Pariwisata Berkelanjutan. Aktivitas yang diadakan berupa pertunjukan 
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tari tradisional, musik, pengenalan bahasa daerah, dan pelatihan cara membuat 

batik. Peneliti juga menemukan sebuah pengulangan dalam mengadakan aktivitas 

seni budaya di tiap bulannya yang semakin memperkuat akan tujuan diadakannya 

event ini, yaitu untuk melestarikan budaya Kota Yogyakarta. 

Aspek lingkungan yang terkandung dalam Tradisi Budaya Selasa Wagen 

dinilai sedikit berkaitan dengan konsep pariwisata berkelanjutan. Hal tersebut 

dibuktikan dengan adanya 4 titik pertunjukan yang memiliki kualitas udara tetap 

sehat, 1 titik pertunjukan yang memiliki kualitas udara semakin sehat, dan 3 titik 

pertunjukan yang memiliki kualitas udara semakin buruk jika dibandingkan 

dengan hari biasa. Kualitas udara yang semakin sehat terjadi pada Tradisi Budaya 

Selasa Wagen bulan Oktober di Teras Malioboro 1.  Hasil penelitian menunjukan 

jika ada penurunan kadar HCOH dari 0.016 mg/m³ menjadi 0.011 mg/m³, 

penurunan kadar PM2.5 dari 59 mg/m³ menjadi 23 mg/m³, dan peningkatan 

kategori AQI dari fine menjadi very good. 

Aspek ekonomi yang terkandung dalam Tradisi Budaya Selasa Wagen dinilai 

kurang berkaitan dengan konsep pariwisata berkelanjutan. Hal tersebut terbukti 

dari tidak adanya peningkatan laba secara signifikan saat diadakannya Tradisi 

Budaya Selasa Wagen. Persebaran ketiga kategori PKL di segmentase yang 

berbeda dan keputusan PKL dalam memilih lokasi berjualan juga tidak memiliki 

alasan tersendiri, sehingga dapat disimpulkan tingkat penjualan yang didapat tidak 

bergantung pada ada / tidak adanya Tradisi Budaya Selasa Wagen.  

 

6.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan pada Tradisi Budaya 

Selasa Wagen di Kawasan Malioboro Yogyakarta, terlampir beberapa 

rekomendasi terkait, yakni :   

1. Aspek sosial budaya 

Pertama, meski rangkaian pertunjukan sudah tergolong dalam kategori warisan 

budaya tak benda (WBTB), namun masih terdapat ketidakmerataan pada jumlah 

aktivitas di tiap jenis nya. Sebagai contoh pertunjukan musik dan tari lebih banyak 

dibandingkan pengenalan bahasa. Kedua, penambahan peta yang menunjukan 
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setiap titik pertunjukan aktivitas sangatlah dibutuhkan masyarakat dalam mencari 

lokasi pertunjukan.  

2. Aspek ekonomi 

Jenis makanan yang dijual oleh PKL di pinggir jalan sebagian besar merupakan 

makanan yang sangat umum. Akan lebih baik jika yang dijual mengarah ke 

makanan khas Kota Yogyakarta, sehingga penjual dapat turut mempromosikan 

makanan khas daerah kepada turis dalam / luar negeri juga. 

3. Aspek lingkungan 

Masih ada banyak masyarakat yang merokok meskipun sudah terdapat papan 

penanda jika Malioboro adalah kawasan tanpa rokok. Hal tersebut menandakan 

jika dibutuhkannya penambahan papan penanda / penyuluhan supaya masyarakat 

dapat tersadar dalam turut serta menciptakan kualitas udara sehat.  
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